BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar modal yaitu pasar untuk berbagai instrumen keuangan
jangka panjang yang biasa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang,
ekuitas (saham), instrumen derivatif, maupun instrumen lainnya. Pasar
modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi
lain (misalnya pemerintah) dan sarana bagi kegiatan berinvestasi.*

Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum
digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo.? Harus dipahami
bahwa penggunaan current ratio dalam menganalisis laporan keuangan
hanya mampu memberi analisa secara kasar, oleh karena itu perlu
adanya dukungan analisa secara kualitatif secara lebih komprehensif.

Return saham syariah merupakan imbalan yang diperoleh dari
investasi. Return ini dibedakan menjadi dua, pertama return yang telah
terjadi (actual return) yang dihitung berdasarkan data historis dan
kedua return yang diharapkan (expected return) akan diperoleh
investor di masa mendatang. Komponen return meliputi :

Capital gain merupakan keuntungan bagi investor yang

diperoleh dari kelebihan harga jual atas harga beli yang terjadi di pasar
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sekunder. Sedangkan Capital loss merupakan kerugian atas kelebihan
harga beliatas harga jualdari harga investasi sekarang dengan harga
periode yang lalu.?

Hal mendasar yang harus di ketahui investor dalam keputusan
investasi adalah pemahaman hubungan antara return yang diharapkan
dan risiko suatu investasi. Dalam artian return disini adalah setiap
orang yang berinvestasi bertujuan untuk memperoleh keuntungan
dalam konteks manajemen investasi, tingkat keuntungan investasi
disebut sebagai return.’Return saham diperoleh dari selisih kenaikan
(capital gain) atau selisih penurunan (capital loss). Capital gain dan
capital loss sendiri diperoleh dari selisih harga investasi sekarang
relatif dengan harga periode yang lalu. Dalam konteks manajemen
investasi, perlu dibedakan antara return yang diharapkan (expected
return) dan return yang terjadi (realized return). Return yang
diharapkan merupakan tingkat return yang diantisipasi investor dimasa
mendatang. Sedangkan return yang terjadi atau return aktual
merupakan tingkat return yang telah diperoleh investor pada masa
lalu.®

Investor perlu memilih saham-saham yang efisien, sehingga
dapat memberikan return maksimal dengan tingkat risiko tertentu atau
return tertentu dengan risiko yang seminimal mungkin. Namun,
investor yang berinvestasi pada saham ada kemungkinan akan
dihadapkan pada risiko penurunan harga saham dan kemungkinan
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dikeluarkannya perusahaan oleh bursa efek karena alasan tertentu
bahkan lebih jauh investor juga dihadapkan pada kemungkinan
perusahaan dipailitkan atau bangkrut.

Sebelum melakukan investasi di pasar modal, investor akan
melihat analisis surat-surat kabar masa yang akan datang, bagaimana
perbandingannya dengan instrumen lainnya, dan sebagainya. Untuk
mengantisipasi hal tersebut di atas, maka dilakukan upaya
meminimalisasi kerugian dengan portofolio investasi.® Investor akan
mengumpulkan sebanyak mungkin informasi yang berguna dalam
pengambilan keputusan investasi. Informasi yang bersifat fundamental
dan teknikal dapat digunakan sebagai dasar untuk memprediksi return,
risiko atau ketidak pastian, dan faktor lain yang berhubungan dengan
aktivitas investasi. Setiap keputusan investasi selalu menyangkut dua
hal yaitu return dan risiko."Return mempunyai hubungan positif dan
linear dengan risiko yang diharapkan dari suatu investasi. Sehingga
dalam investasi dikenal dengan prinsip high return high risk yaitu
semakin tinggi tingkat imbal hasil sebuah investasi, maka semakin
tinggi pula risiko yang menyertainya.®

Secara garis besar informasi yang diperlukan investor terdiri
dari informasi fundamental dan teknikal. Analisis fundamental lebih
berorientasi jangka panjang dimana analisis ini menggunakan data yang
berasal dari keuangan perusahaan (company analysis). Pendekatan

fundamental (analisis fundamental) digunakan untuk menganalisis
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suatu saham berdasar faktor fundamental suatu perusahaan dengan
melihat laba, deviden, penjualan dan lainnya. Dengan menggunakan
pendekatan fundamental, investor membutuhkan berbagai jenis
informasi sehingga investor dapat menilai kinerja perusahaan yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan investasi. Ukuran umum yang
digunakan para investor dalam menilai kinerja perusahaan adalah
analisis rasio keuangan. Rasio keuangan yang berasal dari laporan
keuangan ini sering disebut faktor fundamental perusahaan yang
dilakukan dengan teknik analisis fundamental.Analisis teknikal
merupakan studi yang dilakukan untuk mempelajari berbagai kekuatan
yang berpengaruh di pasar saham dan implikasi pada harga saham. Dari
berbagai rasio keuangan terdapat beberapa rasio dan informasi
keuangan perusahaan yang didapat digunakan untuk memprediksi
return saham. Rasio keuangan yang dapat dipakai untuk memprediksi
return saham salah satunya adalah rasio likuiditas.Likuiditas
merupakan salah satu faktor yang yang dapat mendorong terjadi
perubahan harga saham. Likuiditas tinggi menunjukan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.” Likuiditas
perusahaan dapat diukur dengan rasio lancar (current ratio). Rasio
lancar (current ratio) menunjukan kemampuan perusahaan untuk
membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki.
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Dari uraian di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian
yang bertujuan untuk menguji pengaruh current ratio terhadap return
saham perusahaan. Oleh karena itu, penulis pada penelitian ini
mengambil judul: “Pengaruh Current Ratio Terhadap Return
Saham”.(Studi Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic
Index Bursa Efek Indonesia, 15 Perusahaan Periode 2012-2015)

B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Adanya kesulitan bagi investor untuk melakukan penilaian
return pada investasi saham sebagai bahan pertimbangan untuk
mengambil keputusan dan melakukan suatu investasi

2. Investor akan memperoleh return saham Syariah dimasa
mendatang yang belum diketahui persis nilainya.

3. Return selalu mengalami perubahan pada setiap saat. Perubahan
tingkat return disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah rasio likuiditas perusahaan.

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini agar lebih
terfokus pada permasalahan current ratio yaitu sebagai ukuran rasio
likuiditas,yang mempengaruhi return saham syari’ah perusahaan yang
terdaftar di JIl Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:



1. Bagaimana pengaruh current ratio terhadap return saham
syariah pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index ?

2. Seberapa besar pengaruh current ratioterhadap return saham
syariah pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index ?

D. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan latar belakang dan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh current ratioter hadap
return saham syariah pada perusahaan-perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Index

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh current ratio
terhadap return saham syariah pada perusahaan-perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan sarana untuk belajar, menambah
wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan mengenai pasar
modal, khususnya dalam menganalisa pengaruh faktor fundamental
perusahaan terhadap return saham di Jakarta Islamic Index.
2. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat menambah referensi di perpustakaan

IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sehingga dapat

dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai data dan informasi untuk

kegiatan belajar. Selain itu, penelitian ini menjadi tolak ukur



keberhasilan lembaga pendidikan dalam memberi pendidikan
kepada mahasiswa.
3. Bagi Investor dan Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
para investor mengenai return saham yang dapat dipengaruhi oleh
faktor fundamental perusahaan, sehingga dapat digunakan dalam
menganalisis dan mengambil keputusan dalam berinvestasi di
pasar modal syariah
4. Bagi Perusahaan (Emiten)

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti empiris untuk
mengkaji dampak dari faktor fundamental perusahaan dalam
berinvestasi di pasar modal syariah yang tercermin dari rasio
keuangan perusahaan yang berpengaruh terhadap return saham
syariah.

F. Kerangka Pemikiran

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan
perusahaan sehingga pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen
atau distribusi lain yang dilakukan perusahaan kepada pemegang
sahamnya, termasuk hak klaim atas aset perusahaan, dengan prioritas
setelah hak klaim pemegang surat berharga lain dipenuhi jika terjadi
likuiditas.™

Untuk melakukan analisis dalam memilih saham terdapat dua
pendekatan dasar, yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal.™*

Analisis fundamental merupakan analisis yang berbasis pada berbagali
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data riil untuk mengevaluasi atau memproyeksi nilai suatu saham.*?

Analisis ini merupakan salah satu cara untuk melakukan penilaian
saham dengan mempelajari atau mengamati berbagai indikator yang
terkait dengan kondisi makro ekonomi dan kondisi industri suatu
perusahaan hingga berbagai indikator keuangan dan manajemen
perusahaan.

Secara tradisional analisis fundamental telah memperoleh
perhatian yang cukup besar dari para analisis sekuritas, dan
perkembangan penelitian tentang konsep pasar yang efisien telah
mempengaruhi analisis saham.*® Artinya analisis ini umumnya dipakai
oleh para calon investor maupun para analis sebelum membeli saham
suatu perusahaan.Analisis fundamental dalam kegiatan investasi
dilakukan oleh seorang investor dengan cara melihat laporan keuangan
perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan,
hasil usaha dan arus dana suatu perusahaaan pada saat tertentu atau
jangka waktu tertentu.’* Laporan keuangan merupakan media yang
paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu
perusahaan. Oleh karena itu sangat pentingnya bagi investor untuk
mengetahui dan memahami analisis laporan keuangan suatu
perusahaan, dimana analisis laporan keuangan merupakan suatu proses
yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan

masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan estimasi dan
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prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan
pada masa mendatang, dan rasio-rasio keuangan biasanya dinyatakan
dalam satuan persentase.™

Rasio merupakan suatu teknik analisis laporan keuangan yang paling
banyak digunakan, maka rasio ini merupakan alat analisis yang dapat
memberikan jalan keluar dan menggambarkan simptom (gejala-gejala
yang tampak) suatu keadaan. Analisis rasio dapat menyingkap
hubungan dan sekaligus menjadi dasar pembandingan yang
menunjukan kondisi atau kecendrungan yang tidak dapat dideteksi bila
kita hanya melihat komoponen-komponen itu sendiri.’® Dengan ini
rasio keuangan perusahaan diantaranya rasio likuiditas. Likuiditas
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong terjadi perubahan
harga saham. Likuiditas tinggi menunjukan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.*’ Likuiditas perusahaan
dapat diukur dengan rasio lancar (current ratio). Rasio lancar
menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar utang lancar
dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Adapun rumus
current ratio adalah

Gamabar 1.1

Rumus Current Ratio

Current Assets
Current Liabilities
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Investor melakukan Kkegiatan investasi dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang.*®Tujuan
investor dalam berinvestasi adalah untuk memaksimalkan return, tanpa
melupakan faktor risiko investasi yang harus dihadapinya. Return
merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi dan
juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung risiko
atas investasi yang dilakukannya. Sumber-sumber return terdiri dari
dua komponen utama yaitu: dividen dan capital gain.Untuk mencapai
keuntungan itu, baik berupa dividen yang besar maupun selisih harga
jual dengan harga beli saham itu sendiri, hendaknya calon investor
melakukan analisis terhadap perusahaan sebelum membeli saham agar
tidak salah dalam mengambil keputusan dan mengalami
kerugian.Dalam melakukan investasi, investor harus
mempertimbangkan tingkat risiko yang di tanggung, karena hubungan
risiko dan return yang diharapkan dari suatu investasi merupakan
hubungan yang searah dan linier.

Dari uraian di atas, kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai
berikut:

Gambar 1.2

Kerangka Pemikiran

Current ratio - Return saham

(X) g (Y)
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G. SistematikaPenulisan
Sistematika penulisan merupakan pola dalam penyusunan
laporan untuk gambaran secara garis besar bab demi bab. Dengan
sistematika penulisan, diharapkan para pembaca akan lebih dalam
memahami isi dari sebuah laporan. Adapun sistematika penulisan
ini terdiri dari:
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah sebagai landasan pemikiran
secara garis besar, pertanyaan tentang fenomena yang
memerlukan pemecahan melalui penelitian yang dirumuskan
dalam perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika penelitian.
BAB Il : KAJIAN TEORITIS
Menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu mengenai teori keuangan yang berkaitan
dengan investasi yang melandasi penelitian ini sebagai dasar
dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada,

penelitian terdahulu, sertahipotesis penelitian.

BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian, mencakup definisi operasional dari variable
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan metode analisis.

BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif,
interpretasi hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian.
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BAB V : PENUTUP
Menyajikan secara singkat apa yang telah diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, terangkum dalam bagian
simpulan. Bab ini diakhiri dengan pengungkapan keterbatasan
penelitian di ikuti saran yang berguna untuk penelitian

selanjutnya.



